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ABSTRAK

Tanaman Bunga Telang merupakan tanaman tropis yang banyak tumbuh
dan ditemui di Benua Asia yang beriklim tropis dan telah sering digunakan oleh
masyarakat sebagai pewarna makanan dan minuman. Pada tumbuhan bunga
telang banyak mengandung pigmen antosianin. Pada penelitian ini memanfaatkan
ekstrak bunga telang yang ditambahkan dengan aquadest. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah ekstrak bunga telang dapat digunakan sebagai
pewarna alternative pengganti hematoxylin pada sedian histologi serta pada
konsentrasi berapa ekstrak bunga telang dapat mewarnai sediaan dengan baik.
Manfaat penelitian ini untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang
pemanfaatan ekstrak bunga telang sebagai alternative pewarnaan histologi.
Penelitian ini bersifat study laboratoric. Sedian penelitian ini diperoleh dari
jaringan hepar mencit. Perlakuan pada penelitian ini sebanyak 3 kali dengan 16
slide sampel. Hasil penelitian pemanfaatan ekstrak bunga telang menghasilkan
kualitas sediaan yang kurang bagus sehingga ekstrak bunga telang kurang dapat
mewarnai sediaan histology dengan baik dibandingkan pewarnaan Hematoxylin
sebagai pembandingnya. Hasil uji statistic diperoleh tidak ada perbedaan
signifikan antara hasil pewarnaan jaringan yang menggunakan larutan ekstrak
bunga telang 25%, 50%, 75% dan pembanding (sig 14.50 < 0.05).

Kata kunci : Clitoria Ternatea L, Pewarna Alterntive , Histologi.
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ABSTRACT

The butterfly pea flower plant is a tropical plant that grows a lot and is
found on the continent of Asia, which has a tropical climate and has often been
used by the community as a food and drink coloring agent. In butterfly pea plants
contain a lot of anthocyanin pigments. In this study utilizing butterfly pea flower
extract added with aquadest. The purpose of this study was to find out whether the
butterfly pea flower extract could be used as an alternative coloring agent for
hematoxylin in histological preparations and at what concentration the butterfly
pea flower extract could color the preparations properly. The benefit of this
research is to add insight and knowledge about the use of butterfly pea flower
extract as an alternative to histological staining. This research is a laboratory
study. The preparation for this study was obtained from the liver tissue of mice.
The treatment in this study was 3 times with 16 sample slides. The results of the
research on the use of butterfly pea extract produced poor quality preparations so
that the butterfly pea extract was less able to stain histological preparations as
well as Hematoxylin staining as a comparison. Statistical test results showed that
there was no significant difference between the results of tissue staining using
25%, 50%, 75% butterfly pea flower extract solutions and the comparison (sig
14.50 <0.05).

Keywords: Clitoria Ternatea L, Alterntive Dyes, Histology
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PENDAHULUAN yang beriklim tropis dan telah

Histologi merupakan suatu
ilmu yang mempelajari tentang
struktur jaringan secara rinci
pada sediaan yang telah dipotong
hingga  tipis  menggunakan
mikroskop yang berguna untuk
mempelajari fungsi fisiologi sel
dan bentuk histoatologi untuk
menegakkan diagnosis  suatu
penyakit  (koesoemah, Hetty
Anggrawati; Dwiastuti, 2017) .
Metode untuk membuat preparat
histologi yaitu metode
histoteknik ~ yang  merupakan
suatu  teknik  dilaboratorium
patologi anatomi untuk membuat
sajian histologi melalui rangkaian
proses jaringan yang dimulai dari
pemotongan jaringan pada organ
hingga menjadi prearat yang siap
diamati dan dianalisa dibawah
mikroskop yang digunakan untuk
kegiatan eksperimental.

Histoteknik adalah  cara
untuk membuat prearat histologi
dari speesimen tertentu melalui
suatu rangkaian proses hingga
menjadi  preparat yang siap
diamati dan dianalisis
menggunakan mikroskop.
Preparat histologi yang baik
harus dapat memberikan
gambaran tentang susunan sel,
inti  sel, sitoplasma, badan
inklusi, susunan serat, jaringan
ikat, otot dan lain sebagainya
sesuai dengan gambaran jaringan
tubuh tersebut pada waktu hidup
(Jusuf,2009).

Bunga telang merupakan
tanaman tropis yang banyak
tubuh dan ditemui di Benua Asia

sering digunakan oleh
masyarakat sebagai pewarna
makanan dan minuman

(Anonymous, 2021). Metabolit
utama bunga telang adalah
lemak, disusun karbohidrat dan
serat kasar yang masing-masing
sebesar 32,9%, 29,3% dan 27,6%
per berat keringnnya, sedangkan
protein hanya sebesar 4,2 gram
berat kering. Bunga telang juga
kaya akan senyawa fenolik,
antosianin dan karotenoid
(Choiriyah, 2020).

Bunga telang memiliki
antioksidan yang khas vyaitu
ternatin dan siklotisa. Tertanin
merupakan  antosianin  yang
memiliki gugus malonil-glikosida
pada H 4-6 bisa berubah warna
dari ~ merah  sampai  biru,
sedangkan siklotida merupakan
komponen anti kanker yang stabil
terhadap panas, bahan kimia dan
enzim (Marupung, 2020).

Bunga Telang tidak hanya
dimanfaatkan sebagai tanaman
hias tetapi juga sebagai obat
tradisonal (purba, 2020) . Bunga
telang (clitoria ternatea L).
diketahui mengandung flavonoid,
antosianin, flavenol glikosida,
kaemferol glikosida, quersetin
glikosida, mirisetin  glikosida
(Kazuma, et al.,2013), 3-O-(2”-
O-alfarhamnosil-6-O-malonil)—
beta-glukosida ,3-O-(6”-O-alfa-
rhamnosil-6”-O-malinil -
betaglukosida dan 3-O-(2”,6”-di-
O-alfarhamnosil)-beta-glukosida
kaemferol,quersetin dan mirisetin
di isolasi dari kelopak bunga.
Delfinidin  glikosida,  3-O-b-



UNIVERSITAS

PERINTIS

INDONESIA

glukosida,3-O (2”-O-a-rhamnosil
—b-glukosida,3-O- (27-O-a-
rhamnosil-6"-O-malonil —b-
glukosidadelfinidin, dan delaan
antosianin (ternatin
C1,C2,C3,C4,C5 dan D3, serta
preternatin A3 dan C4) juga di
isolasi  dari  bunga telang
(kogawa, et al.,2006; Terahara, et
al;1998) . Selain itu bunga telang
juga mengandung terpenoid,
tannin dan steroid (Gupta, 2010).
Menurut Duta and Ray (2014),
senyawa fenolik  berkorelasi

positif dengan aktivitas
antioksidan, sehingga polifenol
kemungkinan merupakan

senyawa yang  memberikan
potensi aktivitas anti radikal dari
bunga telang.

Pewarnaan alami dapat
diperoleh pada setiap tanaman
yang mengandung pigmen alam
yaitu  antosianin.  Antosianin
merupakan kelompok pigmen
yang berwarna merah sampai
biru, tergolong dalam subtype
senyawa organic dari keluarga
vlavonoid.  Antosianin  mudah
ditemukan pada bagian tumbuhan
seperti daun, buah, kelopak
bunga dan umbi. (Saputri, 2018).

Kubis ungu mempunyai
warna khas yaitu berwarna
unggu. Selain itu kubis juga
mengandung antosianin. Adanya
antosianin inilah yang
menyebabkan kubis ungu ini
dapar menghasilkan warna ungu
pada ekstraknya, jika kubis
unggu disiram dengan air panas
akan menghasilkan larutan yang
berwarna biru keunguan. Namun
kubis unggu ini memiliki harga

yang relative mahal. Oleh karena
itu peneliti ingin meneliti bunga
telang (Clitoria ternatea L)
sebagai pengganti hematoxylin.

Bunga telang (Clitoria
ternatea L) dapat dijadikan
alternative  pewarnaan alami
karena  kandungan  pigmen
antosianin. Pigmen antosianin
dapat dijumpai pada bagian
kelopak bunga telang (Clitoria
ternatea L). Bunga telang
(Clitoria ternatea L) memiliki
manfaat pewarna alami pada
makanan, farmakolosis sebagai
antioksidan, antidiabetes,
antibakteri, antiinflamasi, dan
anti kanker. Kandungan bunga
telang diantaranya adalah tannin,
saponin,  fenol, triterpenoid,
alkaloid, flobatanin, dan
flavonoid. Kandungan flavonoid
bunga telang merupakan senyawa
metabolit sekunder yang
berkhasiat sebagai antioksidan
(Ayu Martini et al.,2020).

Berdasarkan penelitian
diatas, maka peneliti akan
melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas penggunaan
ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L) sebagai alternative
pewarnaan pengganti
hematoxylin pada Hepar Mencit
(Mus musculus)”

METODE

Jenis penelitian  Deskriptif
dengan desain eksperimental di
laboratorium dengan memanfaatkan
Bunga Telang (Clitoria ternatae L)
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sebagai  alternative ~ pewarnaan
pengganti hematoxylin pada Hepar
mencit (Mus musculus).

Sampel dari penelitian ini
adalah ekstrak bunga telang yang
akan dibuat dengan konsentrasi yang
telah ditentukan yaitu konsentrasi
25%, 50%, 75%. ekstrak bunga
telang tersebut ddiencerkan dengan
menggunakan aquadest. Lalu
digunakan untuk pewarnaan sediaan
preparat organ normal jaringan ginjal
mencit dengan jumlah sampel 16
preparat jaringan dan dilakukakan
dilaboratorium  Patologi ~ Anatomi
Universitas  Perintis  Indonesia
menggunakan  teknik  histologi
dengan perlakuan pewarna ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L)
sebagai pewarnaan alternatif
pengganti Hematoxylin.

Pengolahan data penelitian
ini menggunakan Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) versi
21 dengan analisa data menggunakan
pengujian hipotesa Kruskal-Wallis

HASIL

Pemanfaatan ekstrak bunga
telang (Clitoria ternatea L) dengan
metode ekstrak bunga telang sebagai
pewarnaan  alternatif ~ pengganti
hematoxylin telah dilakukan di
laboratorium Sitohistoteknologi
Universitas  Perintis  Indonesia,
menunjukkan bahwa yang diteliti
adalah bunga telang (Clitoria
ternatea L). Uji ini dilakukan cahaya
dengan perbesaran 40x maka
didapatkan data hasil penelitian
setiap perlakuan seperti tabel dan
grafik seperti dibawah ini.
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Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Setiap Perlakuan Sanpel Ekstrak Bunga

Telang
‘ Perbandingan/pewarnan Konsentrasi pewarnaan
Hematoxylin dengan esktrak bunga telang

No 25% 50% 75%
1 3 1 1 1
2 3 1 1 1
3 3 1 1 1
4 3 1 1 1
5 3 1 1 1
6 3 1 1 1
7 3 1 1 1
8 3 1 1 1
8 3 1 1 1
9 3 1 1 1
10 3 1 1 1
11 3 1 1 1
12 3 1 1 1
13 3 1 1 1
14 3 1 1 1
15 3 1 1 1
16 3 1 1 1

Keterangan Kriteria Penilaian:

1. Bentuk sel tidak jelas, intensitas
warna sitoplasma tidak jelas,
intensitas pada inti tidak jelas
(Tidak Baik).

2. Bentuk sel kurang jelas,
intensitas  warna  sitoplasma
kurang jelas, intensitas pada inti
kurang jelas (Kurang Baik).

Berdasarkan tabel 4.1
didapatkan hasil pengamatan
mikroskopis dilakukan, menunjukan
data hasil penelitian pada setiap
perlakuan konsentrasi pada sampel
perlapang pandang didapatkan nilai
pada konsentrasi 25% yaitu tidak
baik dan nilai skala interfalnya (1)
dengan bentuk selnya kurang jelas,
intensitas warna sitoplasma tidak
jelas, intensitas pada inti kurang
jelas, nucleus/kromatin kurang jelas.
Pada skla ordinal konsentrasi 50%
yaitu hasil yang didapatkan tidak

3. Bentuk sel jelas, intensitas
warna sitoplasma jelas, warna
sitoplasma jelas, intensitas pada
inti sel jelas (Baik).

4. Bentuk sel sangat jelas,
intensitas ~ warna  sitoplasma
sangat jelas, intensitas pada inti
sel sangat jelas (Sangat Baik).

baik baik dan nilai skala interfalnya
(1) bentuk sel nya tidak jelas,
intensitas warna sitoplasma tidak
jelas, intensitas pada inti tidak jelas.
Dan pada konsentrasi 75% nilai
ordinalnya tidak baik dan nilai skala
interfal (1) bentuk sel tidak jelas,
intensitas  warna  sedikit  jelas
sitoplasma tidak jelas, intensitas pada
inti tidak jelas ( Tidak Baik).

Berdasarkan  tabel dab grafik
didapatkan hasil pengamatan
mikroskopis yang dilakukan sesuai
dengan tabel penilaian kualitas
sediaan pada pewarnaan alternatif
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ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L) menunjukkan data hasil
penelitian pada setiap perlakuan
sampel perlapang pandang
didapatkan  nilai pada semua
pengenceran tidak baik  sesuai
dengan skala ordinal yaitu yang
terwarnai  dinding dan eritrosit.
sedangkan inti sel dan sitoplasma
kelihatan tetapi tidak terwarnai,
hanya kelihatan  bening  serta
menghitam.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan
penilaian hasil pewarnaan sediaan
histologi jaringan Hepar mencit (Mus
musculus) dengan menggunakan
pewarnaan Ekstrak Bunga Telang

(Clitoria ~ ternatea L)  dengan
pembanding yaitu pewarnaan
hematotoxylin, nilai sediaan

mikroskopis dapat dilihat pada tabel
4.1 menunjukkan bahwa ekstrak
Bunga telang dengan aquadest
memberikan  kualitas  pewarnaan
yang berbeda terhadap
pembandingnya yaitu larutan
hematoxylin. Namun berdasarkan
nilai mean rank (uji kruskal Walis),
Tidak ada kualitas pewarnaan yang
paling mendekati pada kualitas
hematoxylin sebagai pembanding.

Menurut Bharanita Widy
(2016) maka dapat disumpulkan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L)
memberikan  kualitas  pewarnaan
yang berbeda signifikan terhadap
larutan pembanding bahwa hipotesa
Ha diterima dan Ho ditolak, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa

ekstrak bunga telang (Clitoria
ternatea L) ada pengaruh terhadap
larutan pembanding/jaringan hepar
mencit jadi untuk meningkatkan
kualitas perlu meningkatkan
konsentrasi ekstrak bunga telang
(Clitoria ternatea L)

Antosianin merupakan suatu
senyawa yang membentuk zat warna
alami  pada tumbuhan dalam
memberikan warna orange, merah,
serta ungu. Antosianin dapat Kkita
temukan pada tumbuhan berwarna
merah, ungu, merah gelap seperti
pada buah berry serta tanaman hias
seperti bunga telang. Bunga telang
memiliki potensi yang cukup tinggi
bagi industry pangan diantaranya
digunakan sebagai obat tradisonal.
Antosianin yang terdapat pada bunga
telang bersifat polar sehingga dapat
larut dalam pelarut yang berbeda,
lama ekstraksi yang berbeda serta
metode ekstraksi yang berbeda baik
maserasi maupun ultrasound
menghasilkan ekstrak dengan total
antosianin yang berbeda pada bunga
telang. Kedepanya kombinasi metode
ekstraksi antosianin perlu dapat
dilakukan penelitian untuk
didapatkan ekstak total antosianin
yang paling tinggi pada bunga telang
serta memiliki kestabilan yang tinggi
dalam waktu yang lama.

Pada penelitian ini,
pewarnaan sedian histologi
bermaksud untuk mengenali
morfologi sel, inti sel ataupun
sitoplasma  sel, alhasil  dapat
memberikan cerminan menyeluruh
situasi morfologi sel yang diperiksa.
Pada pewarnaan  menggunakan
hemtoxylin menghasilakan warna
ungu vyang sangat jelas, pada
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sitoplasma dan inti sel serta bentuk
sel yang sangat jelas. Namun pada
pewarnaan ekstrak bunga telang
dengan aquadest terlihat intensitas
warna pada sitoplasma tidak jelas
dan intensitas warna pada inti sel
tidak jelas.

Dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan dapat dikatakan
bahwa factor yang mempengaruhi
kestabilan antosianin pada penelitian
ini adalah metode pengambilan
antosianin, suhu pada saat penelitian,
jenis pelarut yang digunakan serta
pH antosianin pada saat pewarnaan
menyebabkan kurang terserapnya zat
warna antosianin, sehingga
mempengaruhi kualitas sediaan yang
diajukan.
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(Gambar 4.2 Perbandingan kualitas sedian histology jaringan hepar mencit pada
pembesaran 40x (a) Control Hematoxylin Eosin) (b) Hasil kualitas konsentrasi
25%

(Gambar 4.3 Perbandingan kualitas sediaan histology jaringan hepar mencit pada
pembesaran 40x (a) Control Hematoxylin Eosin) (b) Hasil kualitas konsentrasi
50%
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(Gambar 4.4 Perbandingan kualitas sediaan histology jaringan hepar mencit pada
pembesaran 40x (a) Control Hematoxylin Eosin) (b) Hasil kualitas konsentrasi

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang
ekstrak  bunga telang (Clitoria
ternatea L) dengan metode langsung
sebagai pewarnaan alternatif
pengganti hematoxylin

telah dilakukan di laboratorium
Patologi Anatomi Universitas
Perintis Indonesia, didapatkan hasil
penelitian yaitu Pemanfaatan ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L)
menghasilkan kualitas sediaan yang
kurang jelas sehingga pemanfaatan
ekstrak bunga telang tidak dapat
mewarnai sediaan histologi dengan
baik  dibandingkan pewarnaan
jaringan hepar mencit sebagal
pembandingnya.
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